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Abstrak. Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan salah satu 
kecakapan penting abad 21 yang harus dimiliki siswa. Tujuan dari penelitian 
ini adalah mengembangkan instrumen penilaian berbasis HOTS untuk siswa 
kelas VII SMP pada materi kalor dan perpindahannya. Penelitian ini termasuk 
dalam educational design research menggunakan model dari Plomp. Terdiri 
dari tiga tahapan yaitu tahap preliminary research, prototyping stage, dan 
assessment phase. Proses validasi produk dilakukan oleh ahli, teman sejawat, 
guru, dan siswa. Prosedur pengumpulan data menggunakan angket, lembar 
observasi, wawancara, dan uji coba secara terbatas di sekolah. Teknik analisis 
data dilakukan dengan mengkonversi data kualitatif dan kuantitatif ke dalam 
bentuk deskriptif berdasarkan penilaian ideal, validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, dan daya pembeda soal. Berdasarkan hasil analisis diketahui 
bahwa kriteria penilaian ideal produk masuk dalam kategori sangat baik. Skor 
rata-rata dari dosen ahli yaitu 91,875%, teman sejawat 92%, guru 92%, siswa 
85%. Sedangkan validitas instrumen sebesar 0,89, reliabilitas instrumen 0,69, 
tingkat kesukaran 0,40, dan daya pembeda soal 0,33.  
     
Kata Kunci: Instrumen Penilaian; Higher Order Thinking Skills; Kalor dan 
Perpindahannya 
 
 Abstract. Higher Order Thinking Skills (HOTS) are essential skills for 
students in the 21st century. This study aims to develop a HOTS-based 
assessment on heat (caloric) and heat transfer in the 7th grade of juniors high 
school. This study was included in educational design research using Plomps' 
model. It used three stages: the preliminary research stage, the prototyping 
stage, and the assessment phase—the HOTS-based assessment product 
validated by experts, peers, teachers, and students. Data collection 
procedures used questionnaires, observation sheets, interviews, and limited 
trials at school. The data analysis technique uses qualitative and quantitative 
data to convert into descriptive data based on the ideal assessment, validity, 
reliability, difficulty index, and discriminant index. Based on the analysis, the 
ideal assessment criteria for the product were in the very good category. The 
experts' average score was 91.875%, peers 92%, teachers 92%, and students 
85%. Furthermore, the instrument validity score was 0.89, the instrument 
reliability was 0.69, the difficulty index was 0.40, and the discriminant index 
was 0.33.     
 
Keywords: Assessment Instruments; Higher Order Thinking Skills; Heat and 
Heat Transfer 
 
Eva Herfy Widyas, Sigit Sujatmika, Dafid Slamet Setiana 




Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di abad 21 yang sedemikian pesatnya memicu 
perubahan besar di semua bidang kehidupan. Perubahan drastis ini menuntut sektor pendidikan untuk 
semakin maju dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi persaingan global. Pendidikan sebagai 
salah satu parameter kemajuan suatu bangsa menjadi sangat penting. Selain itu, pendidikan juga 
mempunyai arti besar dalam setiap tindakan atau pengalaman yang memiliki peranan penting pada 
pikiran, karakter, atau kemampuan fisik individu (Pratiwi & Fasha, 2015). Pendidikan sebagai 
alternatif yang bersifat mencegah  karena mampu membangun generasi muda yang lebih baik 
(Widyawati & Prodjosantoso, 2015).  
Sistem pendidikan di Indonesia saat ini mengacu pada Kurikulum 2013. Muatan dalam 
Kurikulum 2013 dirancang sebagai penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya yaitu KTSP. Salah 
satu bagian Kurikulum 2013 yang disempurnakan adalah pada standar penilaian. Adapun standar 
penilaian pendidikan pada Kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud No.66 Tahun 2013, yaitu 
kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar siswa. Definisi penilaian 
pendidikan yaitu proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 
belajar siswa, yang mencakup penilaian autentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan 
(harian, tengah semester, dan akhir semester), ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat 
kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah madrasah (Sunarti & Rahmawati, 2014). 
 Penilaian dalam Kurikulum 2013 menekankan pada penilaian autentik. Berdasarkan pada 
Permendikbud No.66 Tahun 2013 tentang standar penilaian, penilaian autentik merupakan penilaian 
yang dilakukan oleh pendidik untuk menilai hasil belajar siswa secara komprehensif, mulai dari proses 
hingga keluaran (output) pembelajaran (Sunarti & Rahmawati, 2014). Jadi, penilaian autentik dalam 
pembelajaran tidak hanya menekankan pada ranah tingkat kognitif atau pengetahuan siswa saja, 
namun juga pada ranah sikap dan keterampilan. Dalam melakukan penilaian, guru perlu 
mengembangkan instrumen yang digunakan untuk menilai. Instrumen penilaian hasil belajar siswa 
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengetahui kelemahan yang dimiliki oleh siswa dan sejauh 
mana pemahaman siswa dalam menerima ilmu. Kelemahan ini harus dimanfaatkan sebagai acuan 
perbaikan dalam proses pembelajaran yang digunakan, agar diperoleh hasil belajar yang memuaskan 
(Widyaningrum, 2019). Instrumen penilaian memiliki kedudukan yang sangat strategis dalam 
pengambilan keputusan guru dan sekolah terkait pencapaian hasil belajar siswa, salah satunya adalah 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Kurikulum 2013 dirancang sesuai dengan kebutuhan berbagai kompetensi untuk mencapai dan 
mengembangkan kecakapan hidup di abad 21. Kompetensi tersebut antara lain: memiliki karakter 
yang baik, memiliki sejumlah kompetensi (berpikir kritis, kreatif, problem solving, kolaborasi, dan 
komunikasi), serta menguasai literasi. Oleh karena itu, untuk mengasah kemampuan dan keterampilan 
siswa, maka penilaian hasil belajar yang dilakukan harus sesuai dengan kecakapan abad 21. Salah 
satunya adalah penilaian berbasis pada Higher Order Thinking Skills (HOTS), untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Widana dkk., 2018).  
Menurut Thomas dan Thorne (2009), HOTS merupakan cara berpikir yang lebih tinggi daripada 
menghafal fakta, mengemukakan fakta, atau menerapkan peraturan, rumus, dan prosedur. HOTS 
mengharuskan kita melakukan sesuatu berdasarkan fakta. Membuat keterkaitan antar fakta, 
mengategori, memanipulasi, dan menempatkannya untuk mencari solusi baru dan memilih keputusan 
yang tepat terhadap sebuah permasalahan. Berpikir kritis dan berpikir kreatif berkaitan erat dengan 
HOTS (Heong dkk., 2011; Saputri, 2019). Pembelajaran akan lebih bermakna dan bermanfaat jika 
siswa diajak berpikir tingkat tinggi. Membantu keberhasilan penguasaan konsep, di mana siswa tidak 
hanya mampu mengingat dan memahami suatu konsep, tetapi juga mampu menganalisis, 
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mengevaluasi, dan mengkreasikan suatu konsep dengan baik yang kemudian diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Siswa dengan higher order thinking skills mampu belajar, meningkatkan 
performa, dan menggurangi kelemahannya (Heong dkk., 2011). 
Penelitian yang dilakukan oleh Husnawati, Hartono dan Masturi (2019) menemukan bahwa 
instrumen asesmen HOTS memiliki keefektifan internal dan eksternal dalam mengukur kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa. Senada dengan Suryapuspitasari, Wardono dan Kartono (2018), soal 
HOTS melatih siswa berpikir dalam level analisis, evaluasi, dan mengkreasi. Siswa terlatih untuk 
menyelesaikan masalah dan membuat keputusan. Instrumen penilaian HOTS menjadi salah satu alat 
untuk mengukur sejauh mana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Karena dalam penyelesaian 
soal siswa dapat secara langsung menerapkan dan mengaitkan suatu konsep pembelajaran dengan 
permasalahan kontekstual yang dialami sendiri.  
Dalam pelajaran IPA membutuhkan keberhasilan siswa dalam penguasaan konsep. IPA atau 
sains berkaitan dengan bagaimana cara mencari tahu tentang alam secara sistematik, sehingga IPA 
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip saja tetapi 
juga merupakan suatu proses inkuiri (Prihatni, Kumaidi, & Mundilarto, 2016). Pembelajaran IPA 
menekankan pada pengalaman langsung dalam mengembangkan kompetensi. Siswa mampu 
memahami alam sekitar melalui proses “mencari tahu” dan “membuat”. Hal ini akan membantu siswa 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. 
Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti di salah satu SMP/MTs di Sleman, diperoleh 
hasil bahwa belum tersedia instrumen penilaian HOTS. Siswa kurang terlatih dalam menyelesaikan 
soal HOTS dan siswa yang memiliki kognitif baik yang mampu menyelesaikan soal HOTS dari guru. 
Guru membuat soal latihan dan ulangan harian biasanya diambil dari buku paket dan soal latihan 
tahun sebelumnya. Soal yang dikembangkan guru untuk penilaian rata-rata masih dalam kategori soal 
untuk ranah kognitif tingkat rendah, yaitu level kognitif memahami dan mengingat. Dan guru kurang 
berpartisipasi aktif dalam mengikuti pelatihan pembuatan soal HOTS. Rendahnya kemampuan guru 
dalam mengembangkan asesmen berbasis HOTS juga disampaikan oleh Budiman dan Jailani (2014). 
 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Baidlowi (2019) menunjukkan hasil penelitian bahwa 
produk instrumen penilaian yang dikembangkan sangat valid, praktis, reliabel, dan efektif dalam 
mengukur dan melatih HOTS. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Fasha (2015) 
menunjukkan hasil bahwa instrumen penilaian yang dikembangkan baik digunakan untuk siswa 
dengan keaktifan tinggi, mandiri, dan kemampuan yang kurang baik dalam menyelesaikan soal-soal 
fisika secara matematis.   
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dipaparkan, perlu adanya pengembangan 
instrumen penilaian yang dapat memberikan pengalaman baru kepada siswa, mengetahui seberapa 
besar kemampuan HOTS siswa, dan meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Selain 
itu dapat membantu guru-guru untuk memahami bagaimana cara membuat atau mengembangkan 
instrumen penilaian berbasis HOTS. Sehingga guru akan terbiasa memberikan soal-soal HOTS kepada 
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian berbasis Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) untuk siswa SMP kelas VII materi kalor dan perpindahannya, berupa soal 




Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah educational design research. 
Penelitian design research merupakan suatu kajian sistematis tentang merancang, mengembangkan, 
dan mengevaluasi  program, strategi dan bahan pembelajaran, produk dan sistem sebagai solusi untuk 
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memecahkan masalah kompleks dalam praktik pendidikan. Bertujuan untuk memajukan pengetahuan 
mengenai karakteristik, proses perancangan dan pengembangan bidang pendidikan (Plomp, 2007).  
Prosedur penelitian yang digunakan menggunakan model Plomp. Terdiri dari 3 tahapan yaitu: 
preliminary research, prototyping stage, dan assessment phase. Tahap preliminary research meliputi 
lima kegiatan yaitu analisis awal, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas, dan analisis tujuan 
pembelajaran. Tahap prototyping phase bertujuan untuk merancang produk awal instrumen penilaian 
HOTS. Tahap assessment phase yaitu tahap evaluasi dari dosen ahli (ahli materi dan ahli evaluasi), 
teman sejawat, guru IPA, dan uji coba terbatas dengan siswa kelas VII. Tahap evaluasi berupa saran 
dan masukan terkait produk instrumen penilaian HOTS.  
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Berbah dan MTs YAPI Pakem. Penelitian ini 
dilakukan selama 5 bulan dimulai dari tanggal 19 Februari 2020 sampai 14 Mei 2020. Subjek 
penelitian ini terdiri dari 1 dosen ahli materi, 1 dosen ahli evaluasi, 5 teman sejawat, 2 guru IPA, dan 
12 siswa SMP kelas VII. Adapun objek penelitian ini adalah instrumen penilaian Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) untuk siswa SMP kelas VII pada materi kalor dan perpindahannya.  
Teknik pengumpulan data pada pengembangan produk asesmen meliputi teknik angket, 
observasi, wawancara, dan uji coba terbatas. Teknik analisis data dilakukan dengan mengkonversi data 
kualitatif dan kuantitatif ke dalam bentuk deskriptif berdasarkan penilaian ideal, validitas, reliabilitas, 
tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. Penilaian oleh lima validator tersebut menggunakan skala 
Likert 1 sampai 4 dengan pernyataan SB (Sangat Baik), B (Baik), K (Kurang), dan SK (Sangat 
Kurang) untuk ahli materi, evaluasi dan teman sejawat. Sedangkan untuk guru IPA dan siswa dengan 
pernyataan SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju) 
(Sugiyono, 2014). Penilaian validator melalui angket kemudian menjadi dasar dalam menentukan 
kualitas draft instrumen penilaian HOTS yang telah dikembangkan. 
Penentuan kelayakan draft instrumen penilaian yang dikembangkan ditentukan berdasarkan 
kategori penilaian ideal. Apabila rata-rata persentase penilaian yang dinilai oleh semua validator 
tersebut memperoleh interval nilai 80% < hasil ≤ 100% maka masuk kategori sangat baik (SB), 60%< 
hasil ≤ 80% kategori baik (B), 40% < hasil ≤ 60% kategori sedang (S), 20% < hasil ≤ 40% kategori 
kurang (K), 0% ≤ hasil ≤ 20% kategori sangat kurang (SK) (Arikunto, 2010).  
Uji validitas dengan menggunakan validitas isi yang dilakukan oleh dosen ahli untuk 
mengetahui kevalidan dari produk yang peneliti kembangkan. Uji validitas dihitung dengan 




       ….……………………(1) 
dimana: 
V = validitas isi Aiken 
S = r – lo 
Lo = angka penilaian validitas yang   terendah (misal 1) 
C = angka penilaian validitas yang  tertinggi (misal 4) 
r = angka yang diberikan oleh seorang    penilai 
n = jumlah validator  
 
Kriteria validitas soal dikelompokkan dalam lima kriteria sebagai berikut: (Arikunto, 2018) 
     Tabel 1. Interpretasi validitas soal 
Rentang Nilai V Kategori 
0,800 < V ≤   1,00 Sangat Tinggi 
0,600 < V ≤   0,800 Tinggi 
0,400 < V ≤   0,600 Cukup 
0,200 < V ≤   0,400 Rendah 
0,00 ≤ V ≤  0,200 Sangat Rendah 
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 Reliabilitas menurut Sugiyono (2014) dapat diartikan sebagai “keajegan” di mana sebuah 
instrumen disebut reliabel apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. Dalam penelitian ini menggunakan uji reliabilitas dengan cronbach 
alpha dalam SPSS dimana jika nilainya diatas 0,6 maka data yang dikumpulkan semakin dapat 
dipercaya atau reliable. Kriteria reliabilitas soal dikelompokkan dalam lima kriteria skor menurut 
Arikunto (2018) sebagai berikut. 
Tabel 2. Kriteria reliabilitas 
Rentang Nilai V Kategori 
0,800  <  r1 ≤    1,000  Sangat Tinggi 
0,600  <  r1 ≤    0,799  Tinggi 
0,400  <  r1 ≤    0,599  Cukup 
0,200  <  r1 ≤   0,399  Rendah 
0,00   ≤  r1 ≤   0,199  Sangat Rendah 
  
Tingkat kesukaran soal menurut Arikunto (2018) menyatakan bahwa soal yang baik yaitu soal yang 





    ….……………………(2) 
 
Keterangan: 
P = tingkat kesukaran 
B = banyaknya siswa yang   menjawab dengan benar 
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 
 
Klasifikasi taraf kesukaran soal: 
Tabel 3. Klasifikasi taraf kesukaran 
Rentang Nilai P Klasifikasi 
0,00  ≤  P  ≤   0,30 Soal sukar 
0,30  <  P  ≤    0,70 Soal sedang 
0,70  <  P ≤    1,00 Soal mudah 
(Arikunto, 2018) 
 
Daya pembeda soal merupakan kemampuan soal untuk membedakan antara siswa yang 
memiliki kemampuan tinggi dan kemampuan rendah. 








  atau  𝑃𝐴 − 𝑃𝐵  ….……………………(3) 
Keterangan: 
DP  =  indeks daya beda 
ΣA = jumlah peserta tes yang  menjawab benar pada kelompok atas 
ΣB = jumlah peserta tes yang  menjawab benar pada kelompok bawah 
nA = jumlah peserta tes pada kelompok atas 
nB = jumlah peserta tes pada kelompok bawah 
PA = proporsi siswa atas yang menjawab benar 
PB = proporsi siswa bawah yang menjawab benar 
 
Daya pembeda soal uraian dianalisis dengan rumus sebagai berikut: 
 
𝐷𝑃 =
𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑎𝑡𝑎𝑠−𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑜𝑎𝑙
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Klasifikasi daya pembeda soal  
Tabel 4. Klasifikasi daya beda 
Kriteria Daya Beda Klasifikasi 
0,00 ≤  DP ≤   0,20 Jelek 
0,20 <  DP ≤   0,40 Cukup baik 
0,40  <  DP ≤   0,70 Baik 
0,70  <  DP ≤   1,00 Baik Sekali 
(Arikunto, 2018) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian/asesmen HOTS untuk siswa 
SMP kelas VII. Instrumen penilaian HOTS pada materi kalor dan perpindahannya ini dikembangkan 
dengan menggunakan model educational design research dari Plomp yang meliputi tahap preliminary 
research (studi pendahuluan), prototyping stage (tahap prototype), dan assessment phase (tahap 
penilaian). Pengembangan instrumen hanya sebatas pada penyusunan, perancangan, dan 
pengembangan produk yang kemudian dilakukan penilaian dan uji coba secara terbatas di sekolah 
untuk mengetahui kelayakannya. Dilakukan secara daring dengan menggunakan google formulir. 
Tahap utama pada preliminary research yaitu tahap untuk menganalisis kebutuhan-kebutuhan di 
dalam proses pembelajaran IPA, dan mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan produk yang 
akan dikembangkan. Analisis awal untuk mengetahui permasalahan dasar dan penetapan masalah yang 
dihadapi dalam penilaian pembelajaran IPA. Analisis siswa untuk mengetahui kondisi, karakteristik, 
dan perkembangan kognisi atau kemampuan berpikir siswa. Analisis konsep untuk menganalisis 
sumber belajar yang mendukung dalam penyusunan instrumen penilaian HOTS. Analisis tugas untuk 
menganalisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), terkait materi yang akan 
dikembangkan. Tahap analisis tujuan pembelajaran untuk perumusan indikator pencapaian kompetensi 
yang dirumuskan dari tujuan pembelajaran. 
Tahap prototyping stage bertujuan untuk merancang instrumen penilaian HOTS. Dalam 
melakukan perancangan ini ada beberapa hal yang perlu dilakukan antara lain: penentuan sistematika 
produk, pengumpulan referensi, dan perancangan alat evaluasi. Adapun alat evaluasi ini berupa kisi-
kisi soal, instrumen penilaian, kunci jawaban dan rubrik penskoran.  
Tahap assessment phase merupakan tahap untuk melakukan validasi produk yang telah 
dikembangkan kepada kepada ahli (expert judgment), dalam hal ini diwakili oleh dosen pembimbing I 
dan II. Hasil revisi  dari dosen pembimbing dijadikan acuan untuk revisi I. Selanjutnya validasi 
dengan dosen ahli (ahli bidang materi fisika dan ahli evaluasi pembelajaran). Hasil revisi dari dosen 
ahli dijadikan acuan untuk revisi  II. Kemudian dilakukan penilaian kepada teman sejawat dan guru 
IPA SMP. Hasil penilaian dari validator tersebut menjadi bahan kajian untuk revisi III, sampai pada 
tahap akhir berupa produk berupa draft instrumen penilaian HOTS pada materi kalor dan 
perpindahannya. Tahap akhir dilakukan uji coba secara terbatas kepada siswa di sekolah. 
Kualitas draft instrumen penilaian HOTS yang telah dikembangkan dapat diketahui dari hasil 
analisis data berdasarkan penilaian dari reviewer. Seperti disampaikan sebelumnya, reviewer terdiri 
dari ahli materi fisika, ahli evaluasi pembelajaran, guru IPA, dan siswa kelas VII. Analisis data yang 
dilakukan melalui konversi data kualitatif ke dalam bentuk data kuantitatif. Data kuantitatif tersebut 
ditabulasi dan dianalisis pada tiap indikator penilaian. Skor akhir yang diperoleh dikonversi menjadi 
data kualitatif berdasarkan kriteria kategori penilaian ideal. Selanjutnya dipaparkan kualitas produk 
instrumen penilaian berdasarkan penilaian ahli materi fisika, ahli evaluasi pembelajaran, teman 
sejawat, guru IPA, dan respon siswa. 
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Kualitas instrumen penilaian HOTS berdasarkan penilaian dosen ahli (ahli materi dan ahli 
evaluasi), teman sejawat, dan guru. Penilaian setiap indikator berdasarkan akumulasi persentase tiap 
aspek dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 
 






Σ Skor Rata-rata Persentase Ideal 
Keterkaitan materi 4 16 29 14,5 90,625% 
Konstruksi 2 8 15 7,5 93,75% 
HOTS 5 20 38 19 95% 
Kepuasan 1 4 7 3,5 87,5% 
Desain 1 4 6 3 75% 
Gambar  1 4 7 3,5 87,5% 
Penggunaan bahasa 3 12 23 11,5 95,83% 
Kejelasan kalimat 3 12 22 11 91,67% 
Total 20 80 147 73,5 91,875% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 5 menunjukkan jika penilaian produk instrumen penilaian HOTS 
oleh dosen ahli (materi dan evaluasi) memiliki persentase keidealan tiap indikator dengan rata-rata 
91,875% yang terletak pada interval 80%< hasil ≤100% sehingga masuk kategori sangat baik (A). 
 






Σ Skor Rata-rata Persentase Ideal 
Keterkaitan materi 6 24 114 22,8 95% 
Konstruksi 2 8 35 7 87,5% 
HOTS 5 20 91 18,2 91% 
Kepuasan 1 4 19 3,8 95% 
Desain 2 8 33 6,6 82,5% 
Gambar 2 8 38 7,6 95% 
Penggunaan bahasa 3 12 58 11,6 96,67% 
Kejelasan  kalimat 4 16 72 14,4 90% 
Total 25 100 460 92 92% 
  
Sesuai data yang terdapat pada Tabel 6 menunjukkan penilaian produk instrumen penilaian 
HOTS oleh teman sejawat memiliki persentase keidealan tiap indikator dengan nilai rata-rata 92% 
yang terletak pada interval 80% < hasil ≤100% dengan kategori sangat baik (A). 
 






Σ Skor Rata-rata Persentase Ideal 
Pemahaman 6 24 43 21,5 89,58% 
Keterkaitan Materi 4 16 31 15,5 96,875% 
HOTS 5 20 40 20 100% 
Kepuasan 2 8 16 8 100% 
Desain 2 8 14 7 87,5% 
Gambar  2 8 12 6 75% 
Penggunaan bahasa 1 4 7 3,5 87,5% 
Kejelasan kalimat 3 12 21 10,5 87,5 % 
 
Dari Tabel 7 diketahui bahwa penilaian produk instrumen penilaian HOTS oleh guru IPA 
SMP/MTs, memiliki persentase keidealan tiap indikator dengan rata-rata 92% yang terletak pada 
interval 80% < hasil ≤ 100% dengan kategori sangat baik (A). 
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Σ Skor Rata-rata Persentase Ideal 
Pemahaman 5 20 100 16,67 83,35% 
Kemudahan Penggunaan 
instrumen penilaian dan aspek 
HOTS 
7 28 143 23,83 85,11% 
Motivasi 5 20 101 16,83 84,15% 
Konstruksi 3 12 64 10,67 88,92% 
Total 20 80 408 68 85% 
 
Hasil penilaian produk instrumen penilaian oleh siswa SMP Negeri 3 Berbah (Tabel 8), 
memiliki persentase keidealan tiap indikator dengan rata-rata 85% yang terletak pada interval 80% < 
hasil ≤100% dengan kategori sangat baik (A). 
 






Σ Skor Rata-rata Persentase Ideal 
Pemahaman 5 20 106 17,67 88,35% 
Kemudahan Penggunaan 
instrumen penilaian dan aspek 
HOTS 
7 28 134 22,33 79,75% 
Motivasi 5 20 92 15,33 76,65% 
Konstruksi 3 12 62 10,33 86,08% 
Total 20 80 394 65,66 82,075% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 9, menunjukkan penilaian produk instrumen penilaian HOTS oleh 
siswa MTs YAPI Pakem, memiliki persentase keidealan tiap indikator dengan rata-rata 82,075% yang 
terletak pada interval 80%< hasil ≤100% dengan kategori sangat baik (A). Indikator penilaian untuk 
ahli, teman sejawan dan guru dibuat sama meskipun jumlahnya tidak sama. Sedangkan indikator 
penilaian untuk siswa disesuikan dengan keperluan dan pemahaman mereka sebagai pengguna produk. 
Uji validitas produk yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan validitas isi. 
Yaitu penilaian instrumen yang dilakukan oleh dosen ahli. Hasil analisis item soal adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 10. Tabel validitas instrumen penilaian HOTS 
No Soal Nilai V Aiken Keterangan No Soal Nilai V Aiken Keterangan 
1. 0,83 Sangat Tinggi 11. 1,00 Sangat tinggi 
2. 0,83 Sangat Tinggi 12. 0,83 Sangat tinggi 
3. 0,83 Sangat Tinggi 13. 0,67 Tinggi 
4. 1,00 Sangat tinggi 14. 0,83 Sangat tinggi 
5. 1,00 Sangat tinggi 15. 1,00 Sangat tinggi 
6. 0,83 Sangat tinggi 16. 1,00 Sangat tinggi 
7. 0,83 Sangat tinggi 17. 0,83 Sangat tinggi 
8. 0,83 Sangat tinggi 18. 1,00 Sangat tinggi 
9. 1,00 Sangat tinggi 19. 0,83 Sangat tinggi 
10. 1,00 Sangat tinggi 20. 0,83 Sangat tinggi 
 
Sesuai data pada Tabel 10. menunjukkan bahwa instrumen soal yang dikembangkan masuk 
kategori sangat tinggi dengan skor rata-rata validitas soal 0,89 yang terletak pada interval 0,800 < V ≤   
1,00. Dari 20 nomor soal yang dibuat diketahui 19 soal dalam kategori sangat tinggi. Sedangkan 1 soal 
dalam kategori tinggi. Nilai terendah 0,67 dan tertinggi 1,00.  
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Uji reliabilitas dilakukan berdasarkan hasil uji coba terbatas di lapangan yang melibatkan siswa 
kelas VII SMP Negeri 3 Berbah dan MTs YAPI Pakem. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, maka 
dapat dihitung tingkat reliabilitas instrumen yang digunakan. Hasil perhitungan reliabilitas instrumen 





        
 
 
Gambar 1. Nilai Reliabilitas soal pilihan ganda 
 
Sesuai Gambar 1 diketahui nilai reliabilitas dari 15 soal pilihan ganda dengan Cronbach Alpha 
menggunakan SPSS sebesar 0,754. Terletak pada interval 0,600  <  r1 ≤    0,799 dan masuk ke dalam 








Gambar 2. Nilai reliabilitas soal uraian 
 
Data pada Gambar 2 menunjukkan nilai reliabilitas 5 soal uraian dengan Cronbach Alpha 
menggunakan SPSS sebesar 0,612. Terletak pada interval 0,600 < r1 ≤ 0,799 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa 5 soal uraian yang dibuat reliabel dan dalam kategori tinggi. 
Selanjutnya dilakukan uji tingkat kesukaran soal. Adapun tingkat kesukaran soal yang 
dikembangkan diperoleh dari data hasil pekerjaan siswa pada uji coba terbatas di lapangan. Analisis 
tingkat kesukaran tiap-tiap item soal pada Tabel 11. 
 
Tabel 11. Analisis tingkat kesukaran soal pilihan ganda 
Nomor Soal Tingkat Kesukaran Kategori 
1 0,50 Sedang  
2 0,50 Sedang  
3 0,42 Sedang  
4 0,33 Sedang  
5 0,50 Sedang  
6  0,17 Sukar 
7 0,42 Sedang  
8 0,50 Sedang  
9 0,58 Sedang  
10 0,42 Sedang  
11 0,25 Sukar  
12 0,33 Sedang  
13 0,58 Sedang  
14 0,58 Sedang  
15 0,17 Sukar  
 
Berdasarkan data pada Tabel 11. menunjukkan bahwa soal pilihan ganda memiliki skor rata-
rata total sebesar 0,42, maka berdasarkan kriteria kategori tingkat kesukaran, instrumen penilaian 
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HOTS yang dikembangkan memiliki nilai yang sedang. Lebih detail ada 12 soal kategori sedang, dan 
3 soal kategori sulit.  
Tabel 12. Analisis tingkat kesukaran soal uraian 
Nomor Soal Tingkat Kesukaran Kategori 
1 0,50 Sedang 
2 0,33 Sedang 
3 0,25 Sukar 
4 0,50 Sedang 
5 0,17 Sukar 
 
Tabel 12. menunjukkan bahwa soal uraian memiliki skor rata-rata total sebesar 0,40. 
Berdasarkan kriteria kategori tingkat kesukaran, instrumen penilaian HOTS yang dikembangkan 
memiliki nilai yang sedang. Secara detail terdapat 3 soal kategori sedang, dan 2 soal kategori sukar. 
Soal yang baik bagi siswa adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu susah.  
Daya pembeda soal yang dikembangkan diperoleh dari data hasil pekerjaan siswa pada uji coba 
terbatas di sekolah. Butir-butir soal dapat dikatakan baik apabila butir-butir tes memiliki daya 
pembeda paling kecil adalah 0,2. Berikut adalah hasil analisis daya pembeda instrumen penilaian 
HOTS.  
Tabel 13. Analisis daya pembeda soal pilihan ganda 
No Soal Daya Pembeda Kategori 
1 0,34 Cukup Baik  
2 0,34 Cukup Baik  
3 0,50 Baik  
4 0,33 Cukup Baik  
5 0,66 Baik  
6 0,33 Cukup Baik 
7 0,17 Jelek   
8 0,34 Cukup Baik 
9 0,17 Jelek   
10 0,34 Cukup Baik  
11 0,16 Jelek   
12 0,33 Cukup Baik  
13 0,50 Baik  
14 0,17 Jelek  
15 0,33   Cukup Baik  
 
Berdasarkan data pada Tabel 13. menunjukkan bahwa 15 soal pilihan ganda yang dibuat 
memiliki skor rata-rata daya beda soal sebesar 0,33. Berdasarkan kriteria daya pembeda, instrumen 
penilaian HOTS memiliki kategori cukup baik. Soal dengan daya pembeda yang baik akan dapat 
membedakan siswa dengan kemampuan tinggi (pandai) dengan siswa dengan kemampuan rendah 
(kurang pandai). Soal yang baik dapat membedakan kemampuan siswa (Iskandar & Rizal, 2018). 
 
Tabel 14. Analisis daya pembeda soal uraian 
No Soal Daya Pembeda Kategori 
1 0,34 Cukup Baik  
2 0,34 Cukup Baik  
3 0,33 Cukup Baik 
4 0,50 Baik  
5 0,17 Jelek 
 
Untuk uji daya pembeda soal uraian diperoleh hasil seperti pada Tabel 14. Skor rata-rata daya 
beda soal sebesar 0,33 maka berdasarkan kategori daya pembeda, instrumen penilaian soal uraian 
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memiliki kategori cukup baik. Secara detail soal nomor 4 memiliki kategori baik, soal nomor 5 
kategori jelek, dan sisanya masuk kategori cukup baik.   
Tabel 15. Contoh soal HOTS materi kalor dan perpindahannya 
No Soal Soal Kategori 
11 Di laboratorium sekelompok siswa melaksanakan percobaan 
tentang suhu dan kalor. Percobaan dilakukan dengan 
memasukkan es yang bersuhu -8oC ke dalam segelas air hangat 
yang bersuhu 50oC. Massa  es dan massa air hangat masing-
masing 500 gram dan 100 gram. Setelah es dimasukkan ke 
dalam air hangat, campuran diaduk secara perlahan sampai 
mencapai keseimbangan termal, dimana termometer 
menunjukkan suhu 0oC. Pernyataan yang benar tentang kondisi 
es sekarang adalah? ( kalor jenis es = 2.100 J/kgoC, kalor jenis 
air =4.200 J/kgoC, kalor lebur es = 336.000 J/kg). 
a. Es masih tersisa 50 gram 
b. Tidak ada es yang mencair 
c. Seluruh es telah mencair 
d. Setengah bagian es telah mencair 
 
Tingkat kesukaran sedang 
2 
 
Pada saat anak demam tinggi, pertolongan utama yang 
dilakukan oleh ibu adalah mengompres dahi anak dengan 
menggunakan kain yang dibasahi air. Ibu mengalami 
kebingungan untuk mengompres anak menggunakan air dingin 
atau air hangat. Manakah air yang lebih tepat digunakan untuk 
mengompres anaknya, air dingin atau air hangat? Berikan 
alasan yang tepat untuk mendukung jawabanmu sesuai dengan 
konsep kalor! 
Tingkat kesukaran sulit 
14 Perhatikan gambar hewan dibawah ini! 
  
Akbar pergi ke kebun binatang, ia menjumpai buaya 
sedang berada di pinggir kolam berjemur dibawah terik 
matahari sambil membuka mulutnya terus menerus. 
Tujuan hewan tersebut berjemur adalah…. 
a. Mendapatkan panas radiasi matahari, agar buaya 
dapat beraktivitas dengan mudah dan menghangatkan 
suhu tubuhnya  
b. Mendapatkan panas secara konveksi,untuk 
menghangatkan suhu tubuhnya sesuai dengan suhu di 
lingkungannya 
c. Menurunkan panas secara konveksi, untuk 
menghangatkan suhu tubuhnya sesuai dengan suhu di 
lingkungannya 
d. Menurunkan panas secara radiasi, agar buaya dapat 
beraktivitas dengan mudah dan menghangatkan suhu 
tubuhnya 
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15 Dian ingin membuat teh dingin pada siang yang terik. Ia 
mencampurkan air teh bersuhu 30oC yang massanya P gram ke 
dalam gelas supaya gula larut. Kemudian dimasukkan 
sebongkah es batu bermassa Q gram bersuhu -10oC. Setelah 
jadi teh dingin suhu seimbangnya menjadi 7oC.  Jika kalor 
jenis es = 0,5kal/goC, kalor lebur es = 80 kal/g, kalor jenis air 
teh = 1 kal/goC maka perbandingan massa P dan Q adalah…. 
a. 1 : 2 
b. 2 : 1 
c. 1 : 3 
d. 3 : 1 
 
Daya beda cukup baik 
5 Perhatikan gambar berikut! 
 
Saat menggoreng ikan, seringkali terdapat banyak 
gelembung yang keluar dari minyak  dan percikan dari 
minyak yang mengenai tubuh. Jelaskan dari manakah 
gelembung itu berasal! Mengapa air dapat menyebabkan 
percikan? 
 
Daya beda baik 
 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Baidlowi (2019), penilaian hasil belajar yang 
dilakukan di sekolah harus sesuai dengan kecakapan abad 21. Salah satunya yaitu penilaian berbasis 
HOTS (Higher Order Thinking Skills) yang dapat membantu  siswa untuk mengembangkan 
keterampilan dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
instrumen penilaian HOTS yang dikembangkan sangat valid, praktis, reliable, dan efektif dalam 
mengukur dan melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penelitian Julianingsih (2017) menyatakan 
bahwa penilaian dengan instrumen tes dapat digunakan untuk mengasah dan memengaruhi 
kemampuan atau keterampilan berpikir siswa. Soal HOTS yang digunakan sebagai soal pengayaan 
dengan menerapkan KD serta indikator guna mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 
menunjukkan karakteristik instrumen tes yang baik dalam penilaian. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa instrumen tes HOTS yang dikembangkan bersifat kontekstual dan  memiliki reliabilitas tinggi, 
valid, dan daya pembeda yang baik. Mengacu pada penelitian yang telah dilakukan terdahulu, 
penelitian ini menghasilkan instrumen penilaian HOTS untuk siswa SMP kelas VII pada materi kalor 
dan perpindahannya yang layak digunakan dalam penilaian pembelajaran IPA.  
Instrumen penilaian HOTS dapat digunakan untuk semua sekolah baik negeri ataupun swasta 
dengan memperhatikan beberapa hal yaitu guru harus merancang dan menerapkan kegiatan 
pembelajaran dan penilaian level HOTS yang menarik, menguasai materi dan strategi pembelajaran, 
dan mampu berhadapan dengan lingkungan maupun intake siswa yang beragam. Materi yang akan 
digunakan dalam penyusunan instrumen penilaian HOTS harus disesuaikan dengan KD dalam materi 
tersebut. Berdasarkan Permendikbud Nomor.37 Tahun 2018 mengatakan bahwa tidak semua KD 
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disusun soal HOTS. Sedangkan KD yang berada pada tingkat kognitif CI-C3 tidak dapat langsung 
disusun soal HOTS, maka harus dirumuskan terlebih dahulu IPK dengan tingkat kognitif C4-C6. 
Pengembangan instrumen HOTS ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan produk ini 
yaitu mengembangkan kecakapan abad 21 yang diharapkan pemerintah untuk menghadapi tantangan 
global, materi yang dipilih merupakan keterpaduan IPA (fisika, kimia, biologi, dan IPBA). Soal-soal 
yang disajikan menggunakan stimulus kontekstual yang sering ditemui atau bahkan dialami oleh siswa 
dan melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam menyelesaikan suatu masalah sehingga 
siswa mampu berpikir kritis dan kreatif. Selain itu juga, judul pengembangan instrumen penilaian 
HOTS masih jarang atau bahkan belum ada di skripsi-skripsi sebelumnya. Sedangkan kekurangan dari 
produk ini yaitu hanya mencakup aspek kognitif saja, belum mengembangkan seluruh aspek dalam 
penilaian (sikap dan keterampilan). 
Kendala dalam proses mengembangkan instrumen penilaian HOTS diantaranya saat tahap 
desain produk awal sampai produk jadi serta penilaian membutuhkan waktu yang cukup lama, 
keterbatasan peneliti dalam bidang grafis dan kurang teliti dalam penulisan kata, dan uji coba terbatas 
yang tidak sesuai dengan rencana awal seperti yang dikehendaki peneliti karena kebijakan 
kemendikbud untuk meliburkan semua kegiatan belajar mengajar diganti dengan study at home. 
Peneliti berusaha untuk mengatasi semua kendala yang ada diantaranya dengan memanfaatkan waktu 
sebaik mungkin untuk melakukan penilaian/validasi kepada dosen ahli, teman sejawat, guru IPA, dan 
siswa. Konsultasi dengan dosen pembimbing dan guru mengenai kesulitan dalam pelaksanaan uji coba 
secara terbatas di sekolah.  
Data kualitas instrumen penilaian HOTS ini diperoleh dari instrumen penilaian berupa lembar 
angket yang diberikan kepada ahli materi, ahli evaluasi, teman sejawat, guru IPA SMP/MTs, dan 
siswa. Data kualitatif yang diperoleh dari penilaian validator diubah ke dalam bentuk data kuantitatif. 
Data kuantitatif tersebut ditabulasi dan dianalisis pada setiap aspek penilaian. Skor akhir yang 
diperoleh, dikonversi menjadi tingkat kelayakan produk secara kualitatif dengan pedoman menurut 
kriteria penilaian ideal. 
Instrumen penilaian HOTS ini juga memperoleh masukan dan saran dari validator. Masukan 
dan saran validator mencakup beberapa indikator meliputi keterkaitan materi, konstruksi, HOTS, 
kepuasan, desain, gambar, penggunaan bahasa, kejelasan kalimat, pemahaman, dan konstruksi. 
Masukan yang diperoleh dari ahli (materi dan evaluasi) dan tindak lanjut yang dilakukan diantaranya 
melakukan perbaikan penulisan soal menjadi lebih efektif sehingga siswa lebih mudah memahami soal 
dan tidak bosan membacanya, memperbaiki dan memperjelas kalimat tanya atau perintah dalam soal, 
kesalahan penulisan kata-kata asing, rumus, dan tidak baku, memperjelas Indikator Pencapaian 
Kompetensi (IPK) agar sesuai dengan kriteria HOTS, dan memuat ABCD dalam menyusun kisi-kisi 
disesuaikan dengan aturan Kemendikbud. Masukan dari guru dan tindak lanjut yang dilakukan 
diantaranya hendaknya mencakup 3 aspek penilaian (kognitif, afektif, dan psikomotorik), karena 
keterbatasan waktu dan situasi pandemi saat ini untuk penilaian afektif kurang maksimal untuk 
dilakukan. Masukan  dari teman sejawat dan tindak lanjut yang dilakukan diantaranya tampilan cover 
dibuat menarik dan bervariasi sehingga siswa menjadi tertarik dan bersemangat dalam mengerjakan 
soal. Tahap revisi ini termasuk evaluasi formatif untuk menyempurnakan draft instrumen penilaian 
HOTS pada materi kalor dan perpindahannya yang telah dikembangkan. Evaluasi digunakan pada 
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Skor yang diperoleh dari dosen ahli (materi dan evaluasi) sebesar 91,875%, teman sejawat 
sebesar 92%, guru IPA SMP/MTs sebesar 92%, dan siswa sebesar 83,54%. Selain dari keidealan 
produk, peneliti juga menghitung validitas instrumen penilaian sebesar 0,89 dengan kategori “Sangat 
Baik”, reliabilitas soal pilihan ganda sebesar 0,754 dengan kategori “Tinggi”, reliabilitas soal uraian 
sebesar 0,62 dengan kategori “Tinggi”, tingkat kesukaran rata-rata soal pilihan ganda sebesar 0,42 
dengan kategori “Sedang”, tingkat kesukaran rata-rata soal uraian sebesar 0,35 dengan kategori 
“Sedang”, dan daya pembeda rata-rata soal pilihan ganda sebesar 0,33 dengan kategori “Cukup Baik”, 
daya pembeda rata-rata soal uraian sebesar 0,33 dengan kategori “Cukup Baik”. Sehingga instrumen 
penilaian layak untuk digunakan dalam pembelajaran IPA. 
Instrumen penilaian HOTS yang dikembangkan telah memenuhi standar untuk penilaian, karena 
instrumen tersebut memiliki keidealan, validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran 
yang baik (Ubaidillah, 2016). Kemudian instrumen HOTS yang di desain untuk soal pilihan ganda dan 
uraian telah sesuai dengan karakteristik dan indikator dalam soal HOTS. Dimana soal-soal HOTS 
yang dikembangkan tersebut merupakan soal yang kontekstual dan menggambarkan kejadian yang 
nyata (realistis) namun tetap mengaitkan pada konsep pembelajaran yang telah dipelajari yang berupa 




Prosedur pengembangan instrumen penilaian HOTS untuk siswa SMP kelas VII pada materi 
kalor dan perpindahannya ini menggunakan model educational design research dari Plomp yang 
meliputi 3 tahapan, yaitu preliminary research, prototyping stage, dan assessment phase. Tahap 
preliminary research melalui analisis awal, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas, dan analisis 
tujuan pembelajaran. Tahap prototyping stage merupakan tahap perancangan produk yang akan 
dikembangkan dan digunakan dalam penilaian hasil belajar. Tahap assessment phase adalah tahap 
penilaian dan uji coba terbatas di sekolah, sehingga menghasilkan draft akhir produk berdasarkan 
penilaian dari dosen ahli, teman sejawat, guru, dan siswa. 
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Kualitas instrumen penilaian HOTS yang dikembangkan masuk dalam kategori sangat baik 
berdasarkan penilaian dari ahli sebesar 91,875%, teman sejawat sebesar sebesar 92%, guru sebesar 
92%, dan siswa sebesar 83,54%. Validitas instrumen penilaian sebesar 0,89. Tingkat reliabilitas soal 
pilihan sebesar 0,754, reliabilitas soal uraian sebesar 0,62. Tingkat kesukaran rata-rata soal pilihan 
ganda sebesar 0,42, tingkat kesukaran rata-rata soal uraian sebesar 0,35. Daya pembeda rata-rata soal 
pilihan ganda 0,33, dan daya pembeda rata-rata soal uraian sebesar 0,33. Sehingga instrumen penilaian 
layak digunakan dalam penilaian hasil pembelajaran IPA. 
Peneliti menyarankan agar instrumen penilaian HOTS pada materi kalor dan perpindahannya 
dapat digunakan sebagai alternatif bagi guru dalam melakukan penilaian hasil belajar siswa kelas VII. 
Instrumen penilaian HOTS harus dilengkapi dengan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 
berbasis HOTS secara utuh. Perlu adanya pembaharuan atau modifikasi dalam segi penyajian 
instrumen penilaian misalnya berbasis IT, serta adanya variasi tipe soal HOTS yang dibuat.   
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